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ABSTRACT

This study aims to develop mathematics learning material in the subject
matter of statistics that effectively facilitate the enhancement of students’
problem solving skills. The development model used was define, design, and
develop with quantitative-qualitative descriptive analysis. The subjects of
this study were a class of eighth grade students in one of the junior high
schools in Pekalongan Regency. This study found that mathematics learning
materials based on self-efficacy were declared valid and practical by experts
and practitioners. The learning material was tested on limited readability to
the students.Based on field trial data analysis, the research result showed that
learning material based on self-efficacy effectively enhance students’
problem solving skills. In addition, students also showed good responses to
the learning material. Therefore, mathematics learning material based on
self-efficacy can be a model of effective learning material developing
students' problem solving skills, especially in statistics.
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PENDAHULUAN

Hasil-hasil penelitian
menemukan bahwa siswa lemah atau
kesulitan dalam menyelesaikan soal
pemecahan masalah dalam matematika
(Dzulfikaret al., 2016;Novferma, 2016;
Phonapichat, et al., 2014,
Rahayuningrum 2013; Robiah, 2013;
Rudtin2013; Sari, et al, 2014
Supriatna, 2011; Tambychik & Meerah,
2010).Untuk meningkatkan kemampuan
siswa dalampemecahan masalah
berbagai

matematika, penerapan

pembelajaran inovatif telah dilakukan
sebagai solusi.

Walaupun dengan penerapan
pembelajaran inovatif memberikan hasil
lebih  baik dibanding pembelajaran
konvensional. Akan tetapi, siswa hanya
mampu mencapai level cukup atau
sedang untuk kemampuan tersebut
(Sumarmo,  2007;
Nitishani, 2010).

Rekomendasi
diberikan Maya & Sumarmo (2011),

Sumarmo (2007), Sumarmo, et al.

Sumarmo &

alternatif
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(2012), Sumarmo & Nitishani (2010),
bahwa untuk mengoptimalkan
pengembangan kemampuan pemecahan
masalah  pada matematika perlu
dilakukan perbaikan bahan ajar.Paparan
tersebut menunjukkan bahwa bahan ajar
matematika yang ada belum mampu
mengembangkan kemampuan tersebut
secara optimal pada siswa.

Temuan Mulyana (2012) dan

Sumarmo & Nitishani
(2010)menunjukkan adanya
kesulitanyang dialami dalam

mengembangkan bahan ajar matematika
yang mengakomodasi daya matematika
seperti kemampuan pemecahan
masalah. Sejalan dengan temuan
tersebut, Krisdiana, et al. (2014)
menemukan bahwa dalam bahan ajar
matematika yang ada di sekolah soal
belum disajikan secara berjenjang dari
mudah ke sukar, sehingga membuat
siswa merasa kesulitan. Selain itu,
bahan ajar juga sulit dipahami dan
kurang efektif dalam meningkatkan
proses pembelajaran.

Hal ini ironis karena bahan ajar
erat kaitannya dengan pelaksanaan
pembelajaran di kelas. Bahan ajar harus
mengakomodasi  pembelajaran  aktif

dengan pendekatan saintifik, yang

dimulai dengan pengamatan terhadap
permasalahan  kontekstual  hingga
sampai kepada konten matematika
abstrak yang mensyaratkan peran aktif
siswa dalam pembelajaran.

Salah  satu  faktor  yang
mempengaruhi peran aktif siswa dalam
pembelajaran  adalah
Schunk (dalam Dzulfikar, 2014) dan

Jatisunda (2017) menyebutkan bahwa

self-efficacy.

jika seorang siswa memiliki self-
efficacy tinggi, mereka akan berusaha
keras menunjukkan usahanya untuk
berhasil, begitupun sebaliknya. Lebih
lanjut, Suryadi (2005) menyebutkan
bahwa dalam mengembangkan
kemampuan pemecahan masalah siswa,
latihan untuk berpikir matematis saja
tidak cukup. Akan tetapi, perlu
dibarengi  dengan  pengembangan
kepercayaan diri  melalui  proses
pemecahan masalah. Salah satu bentuk
kepercayaan diri adalah self-efficacy.
Dengan memperhatikan
perkembangan self-efficacy siswa akan
berdampak pada keberhasilan tercapai
tujuan belajar matematika di Kkelas.
Melalui integrasi self-efficacy dalam
bahan ajar, self-efficacy siswa akan
berkembang secara baik dan siswa akan

antusias melaksanakan proses
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pembelajaran matematika dan bekerja
keras dalam menyelesaikan masalah-
masalah matematika meskipun mereka
menghadapi  kesulitan.  Muaranya
adalah siswa memiliki kesiapan yang
memadai untuk menghadapi berbagai
tantangan yang  muncul  dalam

kehidupan nyata.

Penelitian-penelitian terkait self-
efficacy dan pengaruhnya terhadap
kemampuan siswa dalam memecahkan
masalah  matematika  menunjukkan
pengaruh positif self-efficacy terhadap
siswa.Gaskill &
Murphy(dalam Mukhid, 2009),
Jatisunda (2017), dan Nicolaidou &

Philippou(2004) menemukan bahwa

performa

self-efficacy  berpengaruh  terhadap

prestasi  akademik dan  menjadi
indikator  performa siswa dalam
matematika.

Hoffman (2010) menemukan
bahwa siswa denganself-efficacy yang
lebih kuat, mereka lebih efisien dalam
melaksanakan langkah-langkah
pemecahan masalah, dan melakukannya
dengan lebih akurat daripada siswa
dengan kemampuan sama yang
diragukan  self-efficacy-nya.  Siswa

dengan self-efficacy kuat juga memilih

untukmemeriksa dan  mengerjakan
kembali masalah yang belum mereka
pecahkan.

Hal ini menjadi penting karena
memeriksa kembali untuk memperoleh
solusi yang tepat menjadi hal yang
penting dalam pemecahan masalah
matematika. Hal ini tercermin dari
pernyataan bahwa pemecahan masalah
adalah jantung dari matematika dan
langkah memeriksa kembali pemecahan
masalah menjadi inti dari jantungnya
(Jacobbe & Millman, 2009).

Memperhatikan  penting dan
pengaruh self-efficacy dalam

pemecahan  masalah ~ matematika,
peneliti  memandang urgent untuk
melakukan pengembangan bahan ajar
yang mampu memfasilitasi
perkembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Oleh karena itu, dalam
artikel ini dikaji pengembangan bahan
ajar matematika berbasis self-efficacy
yang dapat mengembangkan

kemampuan pemecahan masalah siswa.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini merupakan
penelitian ~ pengembangan  dengan
analisis deskriptif kuantitatif - kualitatif.

Model pengembangan bahan ajar yang
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digunakan pada penelitian ini adalah
define, design, dan
(Thiagarajan, et al., 1974).

Subjek dalam penelitian ini

develop

adalah siswa di salah satu SMP di
Kabupaten Pekalongan yang berjumlah
28 siswa. Instrumen penelitian ini
adalah lembar validasi bahan ajar dan
instrumen penelitian, lembar observasi
keterlaksanaan penggunaan bahan ajar,
tes kemampuan pemecahan masalah,
dan skala respon siswa.

Bahan ajar yang dikembangkan
dalam penelitian ini adalah bahan ajar
matematika berbasis self-efficacy pada
materi statistika. Bahan ajar dikatakan
valid dan praktis jika minimal
memperoleh skor 80% dari skor ideal
yang diberikan validator ahli dan
praktisi yang berjumlah lima orang.
Lebih lanjut, bahan ajar dikatakan
efektif memfasilitasi pengembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa
apabila rata-rata skor tes kemampuan
pemecahan masalah siswa mencapai
skor minimal 7 dan respon siswa
terhadap bahan ajar tersebut minimal
baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Penelitian ini merupakan
penelitian ~ pengembangan  dengan
analisis deskriptif kuantitatif-kualitatif.
Tujuan penelitian ini adalah untuk
mendapatkan bahan ajar matematika
berbasis self-efficacy yang efektif
mengembangkan kemampuan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Bahan ajar matematika berbasis
self-efficacy yang dikembangkan dalam
penelitian ini berupa lembar aktivitas
siswa (LAS) pada materi statistika.
Lembar aktivitas siswa (LAS) atau
lembar  kegiatan  siswa  (LKS)
merupakan alternatif bahan ajar cetak
yang dapat digunakan guru dan siswa
dalam pembelajaran di kelas. Bahan
ajar berbasis self-efficacy
dikembangkan mengadaptasi model
define, design, dan develop. Model
tersebut pada pelaksanaannya
dilaksanakan secara bertahap.

Pada tahap design, dilakukan
analisis permasalahan yang ada pada
bahan ajar matematika sekolah, seperti
LKS. Berdasarkan hasil penelitian
sebelumnya (Krisdiana, et al., 2014)
dan hasil analisis yang telah dilakukan,
ditemukan bahwa masih ditemukan

salah ketik terutama pada simbol-
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simbol matematika, soal tidak disajikan
bertahap atau berjenjang, dan bahan
ajar kurang bisa dipahami dan kurang
meningkatkan aktivitas belajar siswa.
Selain itu, masih kurangnya tuntutan
pemecahan masalah pada bahan ajar
tersebut. Hal ini didukung hasil
penelitian ~ Gazali  (2016) vyang
menyebutkan bahwa tuntutan
pemecahan masalah pada bahan ajar
matematika masih kurang, khususnya
pada jenjang SMP.

Pada penelitian ini, konsep yang
akan dibangun pada bahan ajar adalah
konsep mean, median, modus,
jangkauan, dan kuartil pada statistika.
Lebih  lanjut, keterampilan yang
dibangun melalui implementasi bahan
ajar  berbasis self-efficacy adalah
kemampuan pemecahan masalah.

Pada tahap ini juga dilakukan
analisis terhadap kompetensi inti dan
kompetensi dasar statistika pada standar
isi. Hasil analisis ini menjadi dasar

silabus, untuk
dilakukan

kegiatan belajar berdasar kegiatan 5M

pengembangan
selanjutnya perumusan
untuk dikembangkan menjadi RPP.
Pada tahap design juga
dilakukan perumusan hipotesis proses

pembelajaran matematika. Hasil

analisis ini digunakan sebagai antisipasi
proses pembelajaran yang akan terjadi
di kelas. Selain itu, hasil

analisis ini  juga menjadi dasar
mengembangkan draft bahan ajar pada
tahap design.

. b

=

Gambar 1. Contoh Sumber Self-
Efficacy Pengalaman Orang Lain
pada Bahan Ajar

Pada tahap design
dikembangkan bahan ajar berdasarkan
hasil analisis yang telah dilakukan pada
tahap sebelumnya. Bahan ajar yang
dikembangkan memperhatikan sumber-
sumber penggali self-efficacy. Sumber-
sumber penggali self-efficacy tersebut
adalah ~ pengalaman  keberhasilan,
pengalaman orang lain, persuasi positif,
serta kondisi psikologis dan emosi.

Agar siswa memiliki pengalaman

keberhasilan yang menjadi sumber

penggali terbesar self-efficacy, siswa
dirangsang melalui penyajian masalah
secara menarik dan dekat dengan siswa
untuk secara mandiri berusaha dan
masalah-

berhasil  menyelesaikan
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masalah yang disajikan. Lebih lanjut,
bahan ajar disajikan dengan
memperhatikan apersepsi dan prasyarat
materi agar siswa mengingat kembali
konsep dasar yang dibutuhkan dan
mengingat kembali pengalaman
keberhasilan mereka ketika belajar
materi sebelumnya.

Setelah siswa menyelesaikan
masalah secara mandiri, melalui bahan
ajar siswa diajak untuk berdiskusi dan
membagikan hasil pemikirannya kepada

teman kelompoknya.

0 Aducah data yang munci b i Wt i k. et
I THE T (T Ch e el SSTH) ML D ha MeOu, Dot ACNaN rliTid *

I deekankaan G ealkan menserbacan medus g Sekumirlan &t fersetad)

Gambar 2. Contoh Sumber Self-Efficacy
Persuasi Positif pada Bahan

Ajar

Dengan  membagikan  pengalaman
pemecahan kepada kelompoknya, siswa
yang  berhasil akan  bertambah
pengalaman keberhasilannya.

Sementara itu, siswa yang belum

berhasil dapat memperoleh pengalaman
keberhasilan dari temannya. Walaupun
tidak sebesar pengalaman keberhasilan
diri  sendiri, tetapi  pengalaman
keberhasilan teman ini juga turut
meningkatkan  motivasi dan  self-
efficacynya.

Agar kondisi psikologis siswa
dalam belajar baik, selain dengan
memberikan persuasi potitif, bahan ajar
juga disajikan secara menarik dan
memuat  persuasi  positif.  Sebagai
sumber penggali self-efficacy, dengan
memperhatikan dan memberikan
persuasi positif serta kondisi psikologis
yang baik kepada siswa, self-efficacy
siswa dalam memecahkan masalah
yang disajikan juga akan meningkat.
Selain itu, bahan ajar disajikan dengan
konteks terkait Kabupaten Pekalongan,
tempat siswa tinggal. Dengan konteks
yang dekat dengan siswa, masalah yang
disajikan dengan dan realistik bagi
siswa sehingga siswa merasa tertarik
untuk belajar dan menyelesaikan
masalah yang disajikan.

Pada tahap ini dihasilkan draft-
1. Draft-1 yang dihasilkan pada tahap
design, dilakukan pengembangan pada
tahap develop melalui validasi dan uji

kepraktisan dari para ahli dan




Pengembangan Bahan Ajar Matematika Berbasis Self-Efficacy (Ahmad Dzulfikar)

praktisi.Penilaian validitas bahan ajar
diukur berdasarkan hasil validasi ahli
dan praktisi. Berdasarkan hasil validasi
ahli dan praktisi terhadap bahan ajar,
diperolen hasil bahan bahan ajar
tergolong valid berdasarkan kriteria

hasil adaptasi dari Hidayanti & Utami

(2016), Nasution, et al. (2016), Sanusi,
et al.(2016), dan Vitantri (2014). Lebih
lanjut, para ahli dan praktisi juga
menyatakan ~ bahan  ajar  praktis
digunakan dalam pembelajaran

matematika.

-
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Gambar 3. Hasil validasi dan uji kepraktisan validator ahli dan praktisi

Hasil validasi dan uji
kepraktisan menunjukkan skor
mencapai 97% dan 95% dengan kriteria
minimal dinyatakan valid dan praktis
adalah 80% (Hidayanti & Utami, 2016;
Nasution, et al., 2016; Sanusi, et al.,
2016; Vitantri, 2014).

demikian, ahli dan praktisi memberikan

Meskipun

beberapa saran dan komentar untuk
dilakukan perbaikan.

Secara konten dan konsep tidak
ada catatan yang diberikan validator.
Saran yang diberikan misalnya adalah

terkait tata tulis. Validator menyoroti

perbaikan terkait penulisan  huruf

kapital.

Kabupaten Pekalongan terbagi dalam 19 Sebagai %&a Q%nm pendidi agama
menjadi salah satu ian warga dan p X‘{ P ’. Oleh karena itu,
selain pondok pesantren juga banyak dijumpai Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) di
Kabup P gan. B apa peneliti data dari 18 kecamatan, diketahui
bahwa rata-rata tiap kecamatan memiliki 44,72 TPQ. Kemudian seorang peneliti memperoleh
data TPQ kecamatan Kesesi yaitu 81 buah. Tentukan rata-rata baru dari 19 kecamatan
tersebut!

Gambar 4. Contoh Saran Validator
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Gambar menunjukkan saran perbaikan menunjukkan hasil perbaikan terhadap

dari validator untuk memperbaiki tata saran yang diberikan validator.

tulis. Sementara itu, Gambar 5

/ Kabupaten Pekalongan terbagi dalam 19 kecamatan. Sebagai Kota Santri, pendidikan agama\
menjadi salah satu perhatian warga dan pemerintah kabupaten Pekalongan. Qleh karena ifu.
selain pondok pesantren juga banyak dijumpai Taman Pendidikan Al Quran (TPQ) di Kabupaten
Pekalongan. Beberapa peneliti mengumpulkan data dari 18 kecamatan, diketahui bahwa rata-
rata tiap kecamatan memiliki 45 TPQ. Kemudian seorang peneliti memperoleh data TPQ

\ Kecamatan Kesesi yaitu 81 buah. Tentukan rata-rata baru dari 19 kecamatan tersebut!

J

Gambar 5. Contoh Hasil Perbaikan dari Saran VValidator

Saran lain yang diberikan bahan ajar. Saran tersebut ditunjukkan

validator misalnya terkait perbaikan pada Gambar 6 berikut.

struktur pemecahan masalah pada

/ 2. Lakukan itungan untuk mendapatkan banyaknya data dan jumlah keseluruhan data!

7
LA 5

3. Tuliskan apa saja yang diketahui dari soal tersebut!
—_—

4. Tuliskan apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut!

U

\

Gambar 6. Contoh Saran Validator

Berdasarkan masukan validator, disajikan. Hasil perbaikan berdasarkan
susunan pemecahan masalah dimulai saran tersebut disajikan pada Gambar 7
dari  pemahaman masalah  yang berikut.
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-

Untuk menyelesaikan masalah tersebut, lakukan langkah-langkah berikut!
1. Sajikan data di atas dalam bentuk tabel frekuensi!

2. Tuliskan apa saja yvang diketahui dari soal tersebut!

K 3. Tuliskan apa saja yang ditanyakan dari soal tersebut!

~

J

Gambar7. Contoh Hasil Perbaikan Saran dari Validator

Berdasarkan penilaian validator
terhadap validitas dan kepraktisan,
bahan ajar dinyatakan valid dan praktis
digunakan dalam pembelajaran
matematika. Bahan ajar berdasarkan

penilaian validator dapat memfasilitasi

pengembangan kemampuan pemecahan
masalah siswa. Pada Gambar 8 berikut
disajikan contoh komentar validator
matematika

terhadap bahan ajar

berbasis self-efficacy.

X

N 7 \ f T A A
P /AVA oW/ V] oN Lvu\\\"( A v

Gan%ar 8.7Conrtoh kbrﬁéhtar validétar tentang Bahan Ajar Métematika Berbasis
Self-Efficacy

Gambar tersebut menyajikan komentar

validator yang menyatakan bahwa
bahan ajar yang disajikan terkait dengan
lingkungan dan perkembangan siswa
akan lebih mudah dipahami oleh siswa.

Draft bahan ajar yang sudah
divalidasi ahli dan praktisi,

diujicobakan dalam pelaksanaan

pembelajaran setelah dilakukan uji coba

terbatas terkait uji keterbacaan bahan
ajar. Bahan ajar diimpelementasikan
dalam sebuah kelas yang terdiri dari 28
siswa. Bahan ajar diimplementasikan
dalam pembelajaran berbasis masalah
atau Problem Based Learning (PBL),
sebagai salah satu model pembelajaran

yang disarankan.
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Berdasarkan hasil observasi,
guru pembelajaran dengan model PBL
sudah mengimplementasikan bahan ajar
dengan baik. Hal tersebut ditunjukkan
dengan  persentase  keterlaksanaan
implementasi bahan ajar dari ketiga
pertemuan yang mencapai 100%.
Meskipun demikian, pada pertemuan
awal terdapat komentar dari observer
terkait manajemen  waktu. Pada
pertemuan

pertama, pelaksanaan

pembelajaran melebihi waktu
pembelajaran ~ yang  seharusnnya.

Kekurangan tersebut tidak lagi mucul

pada pertemuan-pertemuan selanjutnya,
hal ini ditunjukkan dengan tidak adanya
komentar atau catatan dari observer.
Berdasarkan hasil analisis data
penelitian, rata-rata kemampuan
pemecahan masalah siswa adalah 7,92
dengan  simpangan  baku 1,12
Berdasarkan data tersebut, rata-rata
kemampuan pemecahan masalah siswa
telah mencapai level tinggi. Namun,
berdasarkan kajian lebih lanjut, masih
terdapat 14,3% siswa dari keseluruhan
subjek penelitian yang baru mencapai

level sedang.

Tabel 1. Hasil Uji Kesamaan Rata-rata Satu Sampel

Nilai yang Selisih Sig. (1- )
L _ Simpulan
Diuji Rata-rata tailed)
7 0,95 4,460 27 0,05 KPM siswa mencapai 7 (level tinggi)

Tabel 1. tersebut memberikan
informasi  bahwa  secara  nyata,
kemampuan pemecahan masalah siswa
telah melalui batas minimal level tinggi,
yaitu 7. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa telah
mencapai level tinggi.Oleh karena itu,
dapat disimpulkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah siswa telah

mencapai level tinggi.

Bahan ajar matematika berbasis
self-efficacy memberikan kesempatan
kepada siswa untuk mengembangkan
self-efficacy siswa dalam pemecahan
masalah, melalui penggalian sumber-
sumbernya. Bahan ajar berbasis self-
efficacy memfasilitasi dan mendorong
siswa secara aktif untuk berusaha
memecahkan masalah secara mandiri
dan memperoleh pengalaman

keberhasilan. Pengalaman keberhasilan

10
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ini menurut Bandura merupakan
sumber penggali self-efficacy terbesar
yang berimplikasi pada perkembangan
kemampuan pemecahan masalah siswa.
Hal ini sejalan dengan temuan
Kilpatrick, Swafford, & Findell(2001)
yang menyatakanbahwa kemampuan
pemecahan masalah siswadalam
matematika akan meningkat, jika
mereka diberi kesempatan berperan
aktif  menemukan  sendiri  solusi
permasalahan yang disajikan dengan
mengintegrasikan konsep, teorema, dan
pengetahuan yang mereka miliki.

Bahan ajar matematika berbasis
self-efficacy juga mendorong siswa

setelah berusaha mandiri untuk secara

VI IR |
' —

aktif berdiskusi dan berbagi
pengalaman keberhasilan dalam
kelompoknya. Meskipun bukan sumber
self-efficacy terbesar, tetapi bagi mereka
yang belum berhasil,  pengalaman
keberhasilan temannya dapat menjadi
sumber berharga dalam
mengembangkan self-efficacy.
Berdasarkan pengamatan
peneliti, hal ini tampak bahwa pada
pertemuan pertama siswa tidak terlalu
percaya  diri  menyajikan  hasil
diksusinya di depan kelas. Akan tetapi,
pada pertemuan - pertemuan
selanjutnya mereka lebih percaya diri

dan aktif dalam menyajikan hasil

Gambar 9. Perbandingan Kepercayaan Diri Siswa pada Pertemuan Awal dan Lanjutan

Implementasi Bahan Ajar Berbasis Self-Efficacy

pemecahan masalahnya
Berdasarkan uraian tersebut dapat
disimpulkan bahwa bahan ajar berbasis

self-efficacy  efektif =~ memfasilitasi

pengembangan kemampuan pemecahan
masalah. Hal tersebut ditunjukkan
dengan rata-rata kemampuan

pemecahan masalah siswa setelah

11
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diberikan

mencapai skor 7 atau level tinggi.

perlakuan  yang telah

Hasil  penelitian ini  juga
menunjukkan bahwa siswa
menunjukkan respon baik terhadap
bahan ajar matematika berbasis self-
efficacy. Lebih lanjut, dari keseluruhan
siswa yang menjadi subjek penelitian,
14,29% di antaranya menunjukkan
respon yang sangat baik terhadap bahan
ajar tersebut.

Respon yang baik  siswa
terhadap bahan ajar matematika

berbasis self-efficacy juga ditunjukkan

hasil wawancara sederhana yang
dilakukan peneliti  kepada siswa,
mereka menyatakan bahwa bahan ajar
yang disajikan menarik, meskipun
permasalahan yang disajikan
“memaksa” siswa berpikir, tetapi
memacu mereka untuk semangat
mengerjakannya.  Hal ini  juga
ditunjukkan berdasarkan pengamatan
yang menunjukkan bahwa siswa
bersemangat untuk berdiskusi
memecahkan masalah dan mengikuti
pembelajaran, sebagaimana ditunjukkan

pada Gambarl10 berikut.

Gambar 10. Keaktifan siswa dalam melakukan pemecahan masalah
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KESIMPULAN

Produk yang dihasilkan dari
penelitian ini adalah bahan ajar
matematika pada materi statistika yang
memiliki ciri khas yaitu
menginfiltrasikan  self-efficacy pada
bahan ajar tersebut. Lebih lanjut, bahan
ajar matematika berbasis self-efficacy
telah memenuhi Kkriteria valid, dan
efektif. Pada aspek keefektifan, bahan
ajar ini efektif memfasilitasi
pengembangan kemampuan pemecahan
masalah. Hal tersebut diperoleh dari
kemampuan pemecahan masalah siswa
yang telah mencapai level tinggi atau
skor 7,95. Skor tersebut secara
signifikan telah lebih tinggi dibanding
kriteria minimal yang ditetapkan, yaitu
7. Selain itu, siswa juga menunjukkan
respon yang baik terhadap bahan ajar
matematika berbasis self-efficacy ini.
Oleh karena itu, bahan ajar matematika
berbasis self-efficacy dapat menjadi
model bahan ajar matematika yang
efektif memfasilitasi pengembangan

kemampuan pemecahan masalah siswa.
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